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RINGKASAN

Dalam rangka mewujudkan masyarakat adil dan makmur berdasarkan
Pancasila dan Urdang-Undang Dasar 1945, berkesinambungan terhadap
Pembangunan Nasional perlu senantiasa dipelihara dengan baik. Untuk mencapai
tujuan Pembangunan Nasional, maka pelaksanaan pembangunan ekonomi harus
mempertahankan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan unsur-unsur
pemerataan pembangunan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional. Salah
satu lembaga perkreditan bukan bank yang dapat menjadi alternatif masyarakat
atau pengusaha adalah koperasi. Koperasi merupakan bentuk usaha ekonomi yang
paling sesuai dengan kondisi Bangsa Indonesia. Koperasi Wamta “Sekar Kartini™
Kabupaten Jember herusaha mensejahterakan anggota pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya. Selain usaha swalayan dan salon yang dikelola oleh
pengurus dan anggotanya, juga membuka usaha simpan pinjam dengan
menggunakan sistem tanggung renteng (hoofdelijkheid). Pelaksanaan pemberian
kredit pada Koperasi Wanita “Sekar Kartini” Kabupaten Jember ini mengalami
ketidaklancaran, penyebabnya karena tidak semua debitur dengan sistem tanggung
renteng (hoofdelijkheid) dapat membayar angsuran kredit tepat waktu sesuai
dengan kesepakatan,

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk mengkaji
dan menehti lebih jauh dalam bentuk skripsi yang berjudul *“ ANALISIS
YURIDIS PERJANJIAN KREDIT DENGAN SISTEM TANGGUNG
RENTENG (HOOFDELIJKHEID) DAN AKIBAT HUKUM AFABILA
DEBITUR WANPRESTASI (Studi di Koperasi Wanita “Sekar Kartini”
Kabupaten Jember)”.

Permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah bagaimana
pelaksanaan perjanjian kredit dengan sistem tanggung renteng (hoofdelijkheid) di
Koperasi Wanita “Sekar Kartini” Kabupaten Jember, apa penycbab terjadinya
wanprestasi  pada perjanjian kredit dengan sistem tanggung renteng

(hoofdelijkheid), bagaimana akibat hukum dan upaya penyelesaian apabila debitur
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wanprestasi  dalam perjanjan kredit dengan sistem tanggung renteng
thoofdelijkheid).

Salah satu tujuan penulisan skripsi ini secara umum adalah melengkapi
tugas akhir dan memenuhi syarat untuk menyelesaikan program studi Ilmu
Hukum serta mencapai gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum Universitus
Jember. Tujuan penulisan secara khusus adalah mengkaji dan menganalisa
rumusan masalah. Metode penulisan menggunakan pendekatan undang-undang
(stutute approach) dan pendekatan konseptual (conceptual approach). Sumber
bahan hukum yang digunakan adalah sumber bahan hukum primer dan sumber
bahan hukum sekunder. Metode pengumpulan bahan hukum menggunakan lstudi
kepustakaan dan studi lapangan. Salah satu langkah yang digunakan dalam
analisis bahan hukum dan mengeliminir hal-hal yang tidak relevan untuk
menetapkan isu-isu hukum yang hendak dipecahkan.

Cara mengajukan permohonan kredit di Koperasi Wanita “Sekar Kartini ©
Kabupaten Jember, melalui beberapa tahap yaitu tahap pengajuan permohonan
kredit, tahap analisis kredit, tahap penentuan kredit, tahap realisasi/pencairan
kredit, tahap pelunasan kredit. Penyebab debitur wanprestasi disebabkan beberapa
hal yaitu penyalahgunaan kepercayaan salah seorang anggota sebagai debitur pada
kelompoknya, kelalaian ketua kelompok sebagai penanggung jawab kelompok
yang berperan, sebagai penanggung (borg), kelalaian anggota kelompok sebagai
debitur, salah seorang debitur meninggal dunia, musibah diluar dugaan. Upaya
yang ditempuh untuk menyelesaikan masalah debitur wanprestasi, antara lain
upaya umum, upaya khusus dan upaya lain yang diambil dengan tindakan lebih
tegas agar debitur segera menyelesaikan kewajibannya kepada koperasi.

Saran yang dapat diberikan dalam penulisan skripsi ini pithak koperasi
hendaknya dapat menjelaskan lebih terperinci tentang perjanjian kredit, untuk
menghindari wanprestasi hendaknya koperasi harus lebih jauh mengenal ketua
kelompok dan anggota-anggotanya yang tergabung dalam kelompok tersebut,
adanya akibat hukum dan upaya penyelesaian dari tindakan wanprestasi dapat

menyadarkan debitur untuk tidak melakukan wanprestasi.
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BAB 1. PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Dalam rangka mewujudkan masyarakat adil dan makmur berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, berkesinambungan terhadap
Pembangunan Nasional perlu senantiasa dipelihara dengan baik. Untuk mencapai
tujuan Pembangunan Nasional yaitu mewujudkan masyarakat adil dan makmur,
maka pelaksanaan pembangunan ekonomi harus mempertahankan keserasian,
keselarasan, dan kesembangan unsur-unsur pemerataan  pembangunan,
pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional.

Kegiatan perckonomian di masyarakat yang terus meningkat tentu saja
memerlukan dana yang tidak sedikit. Oleh karena itu, tantangan dunia perbankan
dan lembaga perkreditan lain dalam mobilisasi tabungan masyarakal maupun
penyaluran untuk pembiayaan pemenuhan kebutuhan semakin besar. Pelaksanaan
pembangunan ekonomi, investasi maupun perdagangan tidak dapat dilakukan
hanya dengan mengandalkan swadana. Sebagian dana biasanya dimiliki sendiri
oleh pengusaha sebagai modal uscha, sedangkan selebthnya diperoleh dari
pinjaman pada pihak lain melalui pinjam meminjam ataupun perjanjian kredit.

Salah satu lembaga perkreditan bukan bank yang dapat menjadi alternatif
masyarakat atau pengusaha adalah koperasi. Koperasi merupakan bentuk usaha
ekonomi yang paling sesuai dengan kondisi Bangsa Indonesia. Hal ini karena
koperasi mencerminkan asas kekeluargaan dan kegotongroyongan yang
menumbuhkan rasa setia kawan dan tolong menolong. Berdasarkan kedua asas
tersebut, maka koperasi disebut sebagai soko guru perekonomian nasional,

Tujuan koperasi menurut pasal 3 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992
tentang Perkoperasian adalah “memajukan kesejateraan anggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan
perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat adil dan
makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945,

Fungsi dan pcran koperasi menurut pasal 4 huruf (a) Undang-Undang

Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian adalah membangun dan
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mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya.

Koperasi dikenal masyarakat selama ini cukup berperan penting dalam
mensejahterakan anggotanya pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.
Salah satu bidang vsaha koperasi yaitu melayani pemberian kredit yang bertujuan
untuk membantu masyarakat yang sangat membutuhkan bantuan modal dalam
menjalankan atau meningkatkan usahanya serta sangat bermanfaat bagi mereka
vang mengalami kondisi perekonomian kurang baik. Pemberian kredit di lembaga
perkredi.an baik bank maupun non bark seperti koperasi harus menerapkan aspek
yuridis. Pengetahuan dibidang hukum berperan penting untuk mengantisipasi
kemungkinan terjadinya keadaan memaksa dan setidaknya menjaga serta
menjamir pengembalian kredit tepat pada waktunya.

Pesatnya arus perkreditan tidak dapat dilepaskan dengan hukum jaminan
sebagai salah satu perangkat. Hal ini mengingat perkembangan ekonomi dan
perdagangan akan diikuti dengan perkembangan kredit. Pemberian fasilitas kredit
ini memerlukan jaminan demi keamanan pengembalian tepat waktu. Salah satu
Jaminan yang sering digunakan adalah jaminan kebendaan (zakelijk) dan Jjaminan
perorangan (personal guarantee atau corporate guarantee). Selain itu, adapula
lembaga perkreditan yang tidak menggunakan jaminan dalam pemberian kredit
kepada nasabah atau anggotanya. Hal seperti ini dapat terjadi apabila dalam suatu
lembaga perkreditan tersebut menerapkan sistem tanggung renteng atau tanggung
menanggung  (hoofdelijkheid).  Perjanjian tanggung renteng atau tanggung
menanggung  (hoofdelijkheid) adalah suatu perjanjian dimana beberapa orang
bersama-sama sebagai pihak yang berutang berhadapan dengan satu orang yang
menghutangkan atau sebaliknya. Dalam pasal 1278 KUHPerdata menyebutkan :

Suatu perikatan tanggung menanggung atau perikatan tanggung renteng
terjadi antara beberapa orang berpiutang, jika dalam perjanjian secara
tegas kepada masing-masing diberikan hak untuk menuntut pemenuhan
seluruh utang sedang pembayaran yang dilakukan kepada salah satn
membebaskan orang yang berutang meskipun perikatan menurut sifatnya
dapat dipecah dan dibagi diantara beberapa orang berpiutang tersebut.
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Koperasi sebagai penghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya
kembali kepada masyarakat (anggota) dalam lingkup yang terbatas, yaitu
merupakan usaha yang didasarkan pada kepercayaan anggota sebagai peminjam
atau debitur. Oleh karena itu, Koperasi Wanita “Sekar Kartini” Kabupaten
lember, selanjutnya disebut Koperasi Wanita “Sekar Kartini”, berusaha
mensejahterakan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Selain
usaha swalayan dan salon yang dikelola oleh pengurus dan anggotanya, juga
membuka usaha perkreditan dengan menggunakan sistem tanggung renteng
(hoofdelijkheid).

Permohonan pengajuan kredit di koperasi tersebut cukup mudah karena
dalam realisasinya kepada anggota, tidak melalui suatu analisa kredit yang cukup
rumit. Meskpun demikian tetap berprinsip pada “the five C's of credit analisys”
(Character, Capacity, Capital, Condition Of Economic, Collaterall). Selain itu
dalam memberikan kredit, koperasi wajib memegang teguh prinsip pemberian
kredit yang sehat dengan memperhatikan penilaian kelayakan dan kemampuan
pemohon kredit  atau debitur. Diharapkan pengurus dan pegawai koperasi
haruslah bertindak jujur kepada semua anggota tanpa mengadakan perbedaan-
perbedaan pelayanan terhadap siapapun.

Pelaksanaan pemberian kredit di Koperasi Wanita “Sekar Kartini”
kadang-kadang mengalami ketidaklancaran. Penycbabnya karena tidak semua
debitur dapat membayar angsuran kreditnya tepat waktu sesuai dengan
kesepakatan. Debitur lain yang tergabung dalam satu kelompok selain harus
membayar angsuran kreditnya sendiri, juga ikut membantu membayar angsuran
kredit dari debitur yang telah melakukan wanprestasi tersebut.

Sehubungan dengan ini Koperasi Wanita “Sekar Kartini” dituntut untuk
mampu menyelesaikan wanprestasi yang dilakukan oleh anggotanya (debitur),

dengan tetap berpegang teguh pada asas kekeluargaan dan kegotongroyongan.
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Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk mengkaji
dan meneliti lebih jauh dalam bentuk skripsi yang berjudul “ ANALISIS
YURIDIS PERJANJIAN KREDIT DENGAN SISTEM TANGGUNG
RENTENG (HOOFDELIJKHEID) DAN AKIBAT HUKUM APABILA .
DEBITUR WANPRESTASI (Studi di Koperasi Wanita “Sekar Kartini” |

Kabupaten Jember)”. |

1.2 Ruang Lingkup
Berdasaikan latar belakang diatas, materi yang akan dibahas termasuk

dalam ruang lingkup hukum perdata, dalam bidang hukum perjanijan yang

difokuskan pada bentuk pelaksanaan perjanjian kredit dengan sistem tanggung
renteng (hoofdelijkheid), penyebab terjadinya debitur wanprestasi pada perjanjian
kredit dengan sistem tanggung renteng (hoofdelijkheid), akibat hukum dan upaya
penyelesaian apabila debitur wanprestasi pada perjanjian kredit dengan sistem
tanggung renteng (hoofdelijkheid) di Koperasi Wanita “Sekar Kartini” Kabupaten

Jember,

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas permasalahan yang akan
dibahas adalah sebagai berikut
1. Bagaimana pelaksanaan perjanjian kredit dengan sistem tanggung renteng
(hoofdelijkheid) di Koperasi Wanita “Sekar Kartini” Kabupaten Jember ?
2. Apa penyebab terjadinya debitur wanprestasi pada perjanjian kredit dengan ,
sistem tanggung renteng (hoofdelijkheid) di Koperasi Wanita “Sekar Kartini”

Kabupaten Jember?

_LoJ

Baga‘mana akibat hukum dan upaya penyelesaian apabila debitur wanprestas:
pada perjanjian kredit dengan sistem tanggung renteng (hoofdelijkheid) di
Koperasi Wanita “Sekar Kartini” Kabupaten Jember?
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1.4 Tujuan Penulisan

Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini meliputi tujuan
umum dan tujuan khusus, yang secara terperinci dapat diuraikan sebagai berikut:
1.4.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penulisan skripsi ini adalah :

1) Untuk melengkapi tugas akhir dan memenuhi syarat untuk menyelesaikan
program studi Ilmu Hukum serta mencapai gelar Sarjana Hukum pada
Fakultas Hukum Universitas Jember.

2) Aplikasi atau penerapan Ilmu Pengetahuan yang telah diperoleh selama

dibangku perkuliahan dengan menghubungkan kenyataan yang ada

dimasyarakat.

3) Untuk memberikan sumbangan pemikiran pada pembangunan dan para
pihak yang berminat serta yang berkepentingan sehubungan dengan
permasalahan diatas.

1.4.2  Tujuan Khusus
Tujuan khusus yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah :

1) Untuk mengkaji dan menganalisa pelaksanaan perjanjian kredit dengan
sistem tanggung renteng (hoofdelijkheid) di Koperasi Wanita “Sekar
Kartini” Kabupaten Jember.

2) Untuk mengkaji dan menganalisa penyebab terjadinya debitur wanprestasi
pada pelaksanaan perjanjian kredit dengan sistem tanggung renteng
(hoofdelijkheid) di Koperasi Wanita “Sekar Kartini” Kabupaten Jember.

3) Untuk mengkaji dan menganalisa akibat hukum dan upaya penyelesaian
apabila debitur wanprestasi pada perjaniian kredit dengan sistem tanggung
renteng (hoofdelijkheid di Koperasi Wanita “Sekar Kartini” Kabupaten

Jember.

1.5 Metode Penulisan
Skripsi ini merupakan karya ilmiah, dalam penulisan untuk dapat
memberikan jawaban terhadap permasalahan diperlukan data-data atau bahan

yang relevan. Guna memperoleh data atau bahan tersebut harus dilakukan dengan
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mengadakan penelitian untuk dapat membuktikan kebenaran ilmiah dari
penelitian yang dilaksanakan.

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah :

1.5.1 Pendekatan Masalah

Fendekatan masalah didalam penelitian hukum terdiri dari berbagai
macam yang dapat digunakan oleh peneliti untuk memperoleh informasi dar:
berbagal aspek mengenai isu yang sedang dicoba untuk dicari Jawaban atau
keterangan lebih lanjut. Salah satu pendekatar yang digunakan oleh penulis dalam
skripsi ini adalah pendekatan undang-undang (statute approach). Pendekatan ini
dilakukan dengan menclaah semua undang-undang dan regulasi yang bersangkut
paut dengan isu hukum yang sedang ditangani. Untuk kegiatan praktis,
pendekatan undang-undang ini akan membuka kesempatan bagi peneliti untuk
mempelajari konsisten dan kesesuaian antara suatu undang-undang dengan
Undang-undang Dasar atau antara regulasi dengan undang-undang. Hasil dari
telaah tersebut merupakan suatu argumen untuk memecahkan isu yang dihadap:
(Marzuki, 2005:93)

Pendekatan undang-undang (statute approach)  juga tidak dapat
melepaskan diri dari pendekatan konseptual (conceptual approach). Pendekatan
konseptual beranjak dari pandangan-pandangan dan doktrin-doktrin yang
berkembang didalam ilmu hukum. Dengan mempelajari pandangan-pandangan
dan doktrin-doktrin didalam ilmu hukum, peneliti akan menemukan ide-ide yang
melahirkan pengertian-pengertian hukum, konsep-konsep hukum, dan asas-asas
hukum yang relevan dengan isu yang dihadapi. Pemahaman akan pandangan-—
pandangan dan doktrin-doktrin tersebut merupakan sandaran bagi peneliti dalam
membangun suatu argumentasi hukum dalam memecahkan isu yang dihadapi
(Marzuki, 2005:95),

1.5.2 Sumber Bahan Hukum
Sesuai dengan penelitian hukum normatif, maka sumber bahannya

meliputi :
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a. Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang bersifat autoritatif artinya
mempunyai otoritas. Terdiri dari perundang-undangan, catatan resmi atau risalah
dalam pembuatan perundang-undangan dan putusan hakim (Marzuki, 2005:141).
Perundang-undangan yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas dalam
skripsi ini adalah Amandemen Undang-urdang Dasar 1945 Pasal 33 (angka 1),
Kitab Undang-undang Hukum Perdata, Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992
tentang Perkoperasian Pasal 1 (angka 1), Pasal 3, Pasal 4 (huruf a), Undang-
undang Nomor 10 Tahun 1998 Perubahan terhadap Undang-undang Nomor 7
Tahun 1992 tentang Perbankan Pasal 1 (angka 11).

b. Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder berupa semua publikasi tentang hukum yang
bukan merupakan dokumen-dokumen resmi. Publikasi tentang hukum meliputi
buku-buku teks, kamus-kamus hukum, jurnal-jurnal hukum, dan komentar-
komentar atas putusan pengadilan (Marzuki, 2005:141).

Bahan hukum sekunder yang terutama adalah buku teks karena buku teks
berisi mengenai prinsip-prinsip dasar Ilmu hukum dan pandangan-pandangan

klasik para sarjana yang mempunyai kualifikasi tinggi (Marzuki, 2005:142).

1.6 Metode Pengumpulan Bahan Hukum

Metode pengumpulan bahan hukum yang digunakan adalah :

a. Studi Kepustakaan

Studi  kepustakaan merupakan langkah yang perlu dipakai untuk
menunjang analisa data yang akan dilaporkan. Metode ini dilakukan dengan cara
membaca, mempelajari dan mengkaji bahan pustaka yang relevan dengan masalah
yang ada schingga dapat digunakan sebagai landasan teori untuk menceri
pemecahan dari masalah-masalah yang akan aihadapi,antara lain Amandemen
Undang-undang Dasar 1945 Pasal 33 (angka 1), Kitab Undang-undang Hukum
Perdata, Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian Pasal 1

(angka 1), Pasal 3, Pasal 4 (huruf a), Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998
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Perubahan terhadap Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan
Pasal 1 (angka 11).
b. Studi Lapangan
Studi lapangan dilakukan dengan penelitian dilapangan. Penelitian ini
bertujuan untuk menunjang sumber hukum primer yang ada, diperoleh dari
wawancara, konsultasi dan tanya jawab. Studi lapangan tersebut dilakukan di

Koperasi Wanita “Sekar Kartini” Kabupaten Jember.

1.7 Analisis Bahan Hukum

Dalam melakukan penelitian hukum, dilakukan langkah-langkah (1)
mengidentifikasi fakta hukum dan mengeliminir hal-hal yang tidak relevan untuk
menetapkan isu-isu hukum yang hendak dipecahkan; (2) pengumpulan baiian-
bahan hukum dan sekiranya dipandang mempunyai relevansi juga bahan-bahan
non-hukum; (3) melakukan telaah atas isu hukum yang diajukan berdasarkan
bahan-bahan yang telah dikumpulkan; (4) menarik kesimpulan dalam bentuk
argumentasi yang menjawab isu hukum: dan (5) memberikan preskripsi
berdasarkan argumentasi yang telah dibangun didalam kesimpulan (Marzuki,
2005:171).

Bahan-bahan hukum yang tersusun kemudian disusun secara sistematis
dan terarah, serta dianalisis dengan memberikan preskripsi mengenai apa yang
seharusnya merupakan esensial dari penelitian hukum karena untuk hal itulah
penelitian tersebut dilakukan, Sebagai ilmu yang bersifat preskriptif, ilmu hukum
mempeiajari tujuan hukum, nilai-nilai keadilan validitas aturan hukum, konsep-

konsep hukum, dan norma-norma hukum. (Marzuki, 2005:171)
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BAB 2. FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI
2.1 Fakta

Koperasi Wanita “Sekar Kartini” berdiri sejak tanggal 21 April 1979,
dirintis oleh sekelompok ibu rumah tangga. Kemudian pada tanggal 9 Maret 1983
Koperasi Wanita “Sekar Kartini” resmi menjadi anggota Puskowanjati serta pada
tanggal 16 Januari 1989  diterbitkan Badan Hukum Koperasi Nomor
6478/BH/11/89. Koperasi Wanita “Sekar Kartini” beralamat di Jalan Sriwijaya
VIIlI/4 Kabupaten Jember bertujuan untuk mensejahterakan anggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya. :

Usaha yang dikelola oleh Koperasi Wanita “Sekar Kartini” adalah
dibidang perkreditan, swalayan, dan salon. Namun yang lebih ditonjolkan adzlah
usaha perkreditannya yang telah mengalami kemajuan pesat. Jika di koperasi
lainnya, kredit dapat diberikan kepada masyarakat atau umum, sedangkan di
Koperasi Wanita “Sekar Kartini” kredit yang diberikan dikhususkan kepada
anggota yang telah terdaftar sebelumnya. Sistem perkreditan yang dijalankan
adalah tanggung renteng (hoofdelijkheid). Koperasi menggunakan jaminan
kepercayaan kepada anggotanya yang mengajukan kredit. Pihak koperasi sebagai
kreditur percaya kepada anggota koperasi tersebut sebagai debitur.

Salah satu fakta yang terjadi di Koperasi Wanita “Sekar Kartini” adalah
pada tanggal 5 (lima) bulan Mei 2005, Nyonya A (nama disamarkan) sebagai
ketua kelompok sekaligus penanggung jawab dari 14 orang anggota yang
tergabung dalam satu kelompok telah terdaftar sebagai anggota Koperasi Wanita
“Sekar Kartini” sebelumnya, mengajukan permohonan kredit kepada Koperasi
Wanita “Sekar Kartini”. Jumlah kredit yang diajukan adalah sebesar
Rp.3.xxx.000,00 (tiga xxx rupiah). Jumlah tersebut ditentukan dari 3 (tiga) kali
jumlah simpanan wajib dan simpanan pokok yang sebelumnya telah dibayar .

Pada targgal 7 (tujuh) Mei 2005, kelompok Nyonya A mengadakan
pertemuan kelompok untuk menyetorkan tagihan-tagihan berupa simpanan wajib
dan simpanan pokok kelompok tersebut. Setoran tersebut dikoordinir oleh Nyonya

A, kemudian diserahkan kepada PPL untuk dibayarkan kepada koperasi.

9
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Seteiah menyelesaikan tagihan-tagihan tersebut, tanggal 8 Mei 2005
Koperasi Wanita “Sekar Kartini” merealisasi permohonan kredit yang diajukan
oleh kelompok Nyonya A. Kredit tersebut diterima tunai oleh Nyonya A, dengan
ketentuan Nyonya A harus membayar angsurannya 2 (dua) atau 3 (tiga) hari
sebelum tanggal 8 (delapan) pada tiap bulannya sesuai dengan perjanjian yang
telah disepakati antara Nyonya A dengan Koperasi Wanita “Sekar Kartini”
pembayaran angsuran kredit terhitung mulai tanggal 8 (delapan) bulan Juni 2005
berakhir pada tanggal 8 (delapan) pada bulan Maret 2006. Angsuran kredit yang
harus dibayar tiap bulannya adalah sebesar Rp.3xx.000,00 selama 10 bulan,
Perhitungan bunga sebesar 3,5% perbulannya.

Setiap bulan Nyonya A membayar angsuran atas nama kelompoknya
dengan tepat waktu, sampai pada bulan Agustus 2005. Bulan September 2005,
Nyonya A tidak dapat membayar angsurannya, dengan alasan salah satu
anggotanya Nyonya B (nama disamarkan) tidak mempunyai uang. Kelompok
dapat membantu membayar dengan menggunakan uang kas kelompok, tapi karena
Jumlah uang kas tidak mencukupi, maka angsuran kredit Nyonya B tersebut
menunggak. Lalu pada bulan Oktober 2005, Nyonya A membayar kembali
angsuran kredi kelompoknya ditambah dengan angsuran bulan sebelumnya yang
sempat tertunda ditambah dengan denda.

Pada bulan November 2005, Nyonya A tidak dapat membayar kembali
angsuran yang seharusnya dibayar, untuk kesekian kali Nyonya B kembali yang
menunggak. Penunggakan ini terjadi sampai dengan sekarang dan melewati bulan
Maret 2006, yang scharusnya menjadi bulan terakhir dan pelunasan kredit dari
Nyonya A dan kelompoknya. Pihak koperasi terus melakukan berbagai upaya
penyelesaian terhadap kelompok Nyonya A, karena salah seorang anggotanya

yaitu Nyonya B belum juga memenuhi kewajibannya.
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2.2 Dasar Hukum

Dasar hukum yang dipergunakan sebagai landasan yuridis dalam penulisan

skripsi ini adalah sebagai berikut :

1.

Amandemen Undang-undang Dasar 1945
Pasal 33 Ayat (1)

“Peickonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas

kekeluargaan”.
Kitah Undang-undang Hukum Perdata

a.

a

Pasal 1233 berbunyi :

“Tiap-tiap perikatan dilahirkan baik karena persetujuan, baik karena
undang-undang”.

Pasal 1234 berbunyi :

“Tiap-tiap perikatan adalah memberikan sesuatu, untuk berbuat sesuatu,
atau tidak untuk berbuat sesuatu”.

Pasal 1243 berbunyi :

Penggantian biaya, kerugian dan bunga karena tak dipenuhinya suatu
perikatan mulai diwajibkan, bila debitur, walaupun telah dinyatakan lalai,
tetap lalai untuk memenuhi perikatan itu, atau jika sesuatu yang harus
diberikan atau dilakukannya hanya dapat diberikan atau dilakukannya
dalam waktu yang melampaui waktu yang telah ditentukan.

Pasal 1313 berbunyi :
“Suatu perianjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau
lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih”.

Pasal 1220 berbunyi :

Untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan empat syarat -
1) Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya;
2) Kecakapan untuk membuat suatu perikatan;
3) Suatu hal terentu;
4) Suatu sebab yang halal.

Pasal 1338 berbuny :

Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku scbagai undang-undang
bagi mereka yang membuatnya.
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Suatu perjanjian tidak dapat ditarik kembali selain dengan sepakat kedua
be'ah pihak, atau karena alasan-alasan yang oleh undang-undang
dinyatakan cukup untuk itu. ;

Suatu perjanjian harus dilaksanakan dengan itukad baik.

Pasal 1754 berbunyi :

Pinjam meminjam adalah persetujuan dengan mana pihak yang satu
memberikan kepada pihak lain suatu jumlah tertentu barang yang habis
karena pemakaian dengan syarat bahwa pihak yang belakangan ini akan
mengembalikan sejumlah yang sama dari macam dan keadaan yang sa.na.

Pasal 1759 berbunyi :

“Orang yang meminjamkan tidak dapat meminta kembali apa yang telah
dipinjamkan sebelum lewatnya waktu yang ditentukan dalam perjanjian”.
Pasal 1763 berbunyi :

“Siapa yang menerima pinjamen  sesuatu  yang diwajibkan
mengembalikannya dalam jumlah dan keadaan yang sama, dan pada waktu
yang ditentukan”,

Pasal 1278 berbunyi :

Suatu perikatan tanggung menanggung atau perikatan tanggung renteng
terjadi amara beberapa orang berpiutang, jika dalam perjanjian secara
tegas kepada masing-masing diberikan hak untuk menuntut pemenuhan
seluruh utang sedang pembayaran yang dilakukan kepada salah satu
membebaskan orang yang berutang meskipun perikaian menurut sifatnya
dapat dipecah dan dibagi diantara beberapa orang berpiutang tersebut.

Pasal 1280 berbunyi :

Adalah terjadi suatu perikatan tanggung menanggung dipihaknya orang-
orang yang berutang, manakala mereka kesemuanya diwajibkan
melakukan hal yang sama, sedemikian bahwa salah satu dapat dituntut
seluruhnya, dan pemenuhan oleh salah satu membebaskan orang-orang
berutang yang lainnya terhadap si berpiutang.

Pasal 1282 berbunyi :

Tiada perikatan dianggap tanggung menanggung, melainkan jika hal itu
dinyatakan secara tegas. Aturan ini hanya dikecualikan dalam hal-hal,
dimana suatu perikatan karena kekuatan suatu penetapan undang-undang
dianggap tanggung menanggung.
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m. Pasal 1283 berbunyi :
“Siberpiutang dalam suatu perikatan tanggung menanggung dapat menagih
piutangnya dari salah satu orang berutang yang dipilihnya dengan tiada
kemungkinan bagi orang ini untuk meminta supaya utangnya dipecah”.

n. Pasal 1295 berbunyi :

Jika hal untuk mana berbagai orang telah mengikatkan dirinya secara
tanggung menanggung, hanya mengenai salah satu diantara mereka, maka
benar mereka itu masing-masing terikat untuk seluruhnya kepada si
berpiutang tetapi di antara mereka sendiri mereka dianggap sebagai orang-
orang penanggung utang bagi orang yang harus menyelenggarakan hal
tersebut tadi, dan mereka harus diberikan ganti rugi oleh orang itu
sebagaimana berlaku bagi orang-orang penanggung utang.

0. Pasal 1749 berbunyi :
“Jika berbagai orang bersama-sama menerima satu barang dalam
pinjaman, maka mereka itu adalah masing-masing untuk seluruhnya
bertanggung jawab terhadap orang yang memberikan pinjaran”,

p. Pasal 1811 berbunyi :

Jika seorang kuasa diangkat oleh berbagai orang-orang untuk mewakili
suatu urusan mereka bersama, maka masing-masing dari mereka ada
bertanggung jawab untuk seluruhnya terhadap sikuasa mengenai segala
akibat dari pemberian kuasa itu.

q. Pasal 1823 berbunyi :

Seorang dapat memajukan diri sebagai penanggung dengan tidak telah
diminta untu itu oleh orang untuk siapa ia mengikatkan dirinya, bahkan
diluar sepengetahuan orang itu. Adalah diperbolehkan juga untuk menjadi
peaanggung tidak saja untuk si berutang utama, tetapi juga untukseorang

penanggung orang itu.
3. Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian.

a. Pasal 1 angka (1) berbunyi :

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau
badan hukum Koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan
prinsip  Koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yany
berdasarkan atas asas kekeluargaan.
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b. Pasal 3 berbunyi :

Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan

masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian

nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan

makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

c. Pasal 4 ayat (a) berbunyi :
“Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ckonomi
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya™.

4. Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 Perubahan terhadap Undang-undang
Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan.
Pasal 1 angka (11) berbunyi :
Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan
itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara pihak
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi
utangaya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

2.3 Landasan Teori

2.3.1 Pengertian Perjanjian

Menurut Pasal 1313 KUHPerdata, suatu perjanjian adalah suatu perbuatan
dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau
lebih. Pengertian lain suatu perjanjian adalah suatu peristiwa dimana seoraug
berjanji kepada seorang lain atau dimana dua orang itu saling berjanji untuk
melaksanakan sesuatu hal.

Berdasarkan uraian tersebut ada subjek perjanjian yaitu kreditur dan
debitur. Kreditur mempunyai hak terhadap prestasi sedangkan debitur wajib
memenuhi prestasinya.

Sahnya perjanjian diperlukan 4 (empat) syarat yang terdapat dalam Pasal
1320 KUHPerdata adalah sebagai berikut :

a. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya;
b. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan;
¢.  Suatu hal tertentu;
d.  Suatu sebab yang halal.
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Dua syarat yang pertama dinamakan syarat-syarat subjektif, karena

mengenai orang-orangnya atau subjeknya yang mengadakan perjanjian,

sedangkan dua syarat yang terakhir dinamakan syarat-syarat objektif karena

mengenai perjanjiannya sendiri atau objek dari perbuatan hukum yang dilakukan
itu (.Subekti, 1979:1).

Para pihak yang terikat dalam suatu perjanjian wajib pula memperhatikan

asas-asas perjanjian :

1.

[

U8

Asas Konsensualisme

Perjanjian sudah sah dan mempunyai akibat hukum yang mengikat para
pihak sejak terciptanya kata sepakat mengenai subjek atau objek perjanjian
(pasal 1320 ayat (1) KUHPerdata).

. Asas Kebebasan Berkontrak

Kebebasan berkontrak memberikan kesempatan kepada orang atau badan
hukum secara bebas untuk membuat suatu perjanjian apa saja yang
dikehendakinya. Meskipun belum atau tidak diatur oleh undang-undang,
asal tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan, kepatutan,
kebiasaan, dan ketertiban umum.

Asas Kepastian Hukum

Kepastian untuk memperjanjikan sesuatu hak ataupun dengan siapa
melakukan perjanjian dengan tegas dilindungi dan dijamin oleh undang-
undang, dengan kata lain bahwa semua perjanjian dibuat sccara sah diakui
oleh undang-undang (Pasal 1338 KUHPerdata)

. Asas Kekuatan Mengikat

Bahwa perjanjian yang dibuat oleh para pihak mengikat dan keterikatan
tersebut tidak dibatasi pada apa saja yang diperjanjikan, tetapi segala
sesuatu yang menurut sifat perjanjian diharuskan oleh kepatutan,
kebiasaan, undang-undang (Pasal 1338 KUHPerdata)

. Asas Itikad baik

Perjanjian harus dilakukan dengan itikad baik dalam arti kejujuran
seseorang dalam melakukan perbuatan hukum atau sikap batin seseorang

pada saat membuat perjanjian tersebut.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka sebelum mengadakan suatu perjanjian,
kedua belah pihak harus memahami dan mematuhi syarat-syarat dan asas-asas
perjanjian. Salah satu pihak yang tidak mau mematuhinya, maka perjanjian
tersebut tidak akan berjalan dengan baik.

2.3.2 Pengertian Kredit

Secara etimologis kredit berasal dari bahasa latin yaitu “credere” yang
berarti kepercayaan. Keberadaan kata-kata kredit tidak asing lagi dalam
kehidupan sehari-hari, baik dikalangan masyarakat umum maupun dikalangan
industriawan. Namun demikian, dikalangan masyarakat umum atau kalangan
industriawan masih ditemui adanya perbedaan pengertian tentang kredit yaitu :

Kredit merupakan perjanjian pinjam meminjam uang antara kreditur
dengan debitur. Dalam perjanjian ini bank atau lembaga keuangan lain
sebagai pemberi kredit percaya terhadap nasabahnya dengan jangka waktu
yang disepakatinya akan dikembalikan (dibayar) lunas (Supramono,
1996:44),

Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 terhadap Undang-undang
Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, pasal 1 angka (11) berbunyi :
Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam
antara pihak bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam
untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian
bunga.

Menurut Levy (dalam Badrulzaman 1991:24) merumuskan arti hukum dari
kredit sebagai berikut :

Menyerahkan secara sukarela sejumlah uang untuk dipergunakan secara
pebas oleh penerima kredit. Penerima kredit berhak untuk mempergunakan
pinjaman itu untuk keuntungannnya dengan kewajibannya mengembalikan
jumlah pinjaman itu dibelakang hari.

Unsur-unsur yang terdapat dalam kredit, bertujuan untuk mengukur
kemampuan calon debitur, bahwa kredit yang diberikan dapat dikembalikan tepat
waktu. Unsur-unsur yang dimaksud, terdiri atas :

1) Kepercayaan yaitu keyakinan dari si pemberi kredit bahwa prestasi

yang diberikan baik dalam bentuk uang maupun barang akan
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diterimanya kembali dalam jangka waktu tertentu dimasa yang akan
datang

2) Waktu yaitu masa yang memisahkan antara pemberian prestasi dengan
kontra prestasi yang diterimanya di masa yang akan datang

3) Degree of Risk yaitu tingkat resiko yang akan dihadapi sebagai akibat
dari adanya jangka waktu yang diberikan. Semakin banyak kredit yang
diberikan maka semakin tinggi juga resiko yang akan dihadapi. Karzna
sejauh kemampuan manusia untuk menerobos hari depan itu maka
selalu terdapat unsure ketidaktentuan yang tidak dapat diperhitungkan.
Dengan adanya unsur resiko inilah maka timbullah jaminan pemberian
kredit.

4) Prestasi atau objek kredit tidak hanya diberikan dalam bentuk uang tapi
Juga diberikan dalam bentuk barang. Namun pada masa sekarang
transaksi kredit menyangkut uang yang sering dijumpai dalam bentuk
perkreditan.

Pengelompokan kredit menurut Santoso (1995:7) dapat dimasukkan dalam

beberapa jenis, yaitu:

I. Menurut jangka waktu pemberian kredit :
a. Kredit jangka pendek : 1-3 tahun.
b. Kredit jangka menengah : 3-5 tahun
¢. Kredit jangka panjang : >5 tahun.
2. Menurut kegunaan kredit :
a. Pmjaman komersial :
Untuk tujuan perdagangan komersial
b. Pinjaman konsumen:
Untuk tujuan konsumtif
c. Kredit investasi:
Untuk tujuan investasi
d. Kredit modal kerja:
Untuk tujuan modal kerja usaha
e. Kredit usaba kecil:
Untuk perdagangan golongan mennegah kebawah
f. Kredit pemilikan rumah:
Untuk tujuan pembelian rumah
2. Kredit pemilikan mobil:
Untuk tujuan pembelian mobil
h. Kredit likuiditas Bank Indonesia:
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Kredit dari Bank Indonesia yang diperuntukkan bagi bank-bank
pemerintah dan swasta guna disalurkan lagi keberbagai sektor.
3. Menurut cara pembayarannya :

a. Pinjaman Angsuran
Yaitu pinjaman dengan pengembalian pokoknya atau dengan
bunga melalui cara bertahap.

b. Pinjaman Tetap
Yaitu pinjaman dengan cara pengembalian pokok pinjaman
menurut jangka waktu tertentu.

c¢. Pinjaman Terikat Waktu (Demand Loan)
Yaitu pinjaman yang dapat ditarik sewaktu-waktu sesuai
fasilitas yang tersedia dan pengembaliannya menurut Janka
waktu tertentu,

d. Pinjaman Rekening Koran
Yaitu fasilitas kredit yang disediakan oleh bank sesuai mutasi
rekening nasabah yang terutama ditujukan untuk menunjang
transaksi perdagangannya.

e. Pinjaman Promes (AKSEP)
Yaitu pinjaman yang didasarkan atas jaminan promes sesuai
nominal maupun jatuh tempo pembayarannya.

/- Pinjaman Call Money (MONEY MARKET)
Yaitu pinjaman antarbank yang pembayarannya didasarkan atas
nominal dan jangka waktu temponya sesuai tingkat suku bunga
yang disepakati.

4. Menurut sifatnya :

a. Pinjaman Sindikasi (SUBORDINAT LOAN)
Adalah pembiayaan bersama beberapa bank untuk membiayai
sebuah project financing. Tingkat suku bunganya didasarkan
atas interbank offered rate.

b. Off-Shore Loan (PINJAMAN LUAR NEGERI)
Adalah pinjaman luar negeri yang dipergunakan untuk
pembiayaan svatu proyek dengan tingkat suku bunga yang
didasarkan atas interbank offered rate. Baik untuk pinjaman
sindikasi maupun off-shore loan mempunyai sifat berulang
(Revolving Loan) yang dapat diperpanjang.

Pihak kieditur dalam memberikan kredit, tidak terikat satu peraturan yang
mewajibkannya untuk melaksanakan semua kewajiban sebagai kreditur. Namun
secara rasional, demi terciptanya suatu persetujuan yang saling menguntungkan
dan tercipta perekonomian yang sehat, maka pihak atau lembaga wajib harus
melaksanakan penelitian kepada calon debitur.

Debitur harus memenuhi faktor-faktor yang telah baku sebelum menerima

kredit. Faktor-faktor tersebut digunakan sebagai suatu ukuran dalam menganalisa
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kemampuan debitur untuk mengembalikan kredit dalam bentuk angsuran. Analisis

kredit yang digunakan pihak kreditur disebut juga dengan “the five C's of credit

analisys™ (Character, Capacity, Capital, Condition Of Economic, Collaterall),

yang terdiri atas :

2

o

(S

n

Character (watak)

lalah keadaan watak dan sifat dari calon nasabah, baik dalam kehidupan
pribadi maupun dalam lingkungan usahanya. Penilaian character (watak)
merupakan penilaian terhadap kejujuran, ketulusan, kepatuhan akan janji
dan kemampuan untuk membayar hutang-hutangnya.

Capacity (kapasitas)

lalah kemampuan yang dimiliki oleh calon debitur untuk membuat rencana-
rencana dan mewujudkan rencana tersebut menjadi kenyataan termasuk
dalam menjalankan usahanya guna memperoleh laba yang diharapkan. Pada
nantinya calon nasabah tersebut dapat melunasi hutang-hutangnya
dikemudian hari.

Capital (dana)

lalah dana yang dimiliki oleh calon debitur untuk menjalankan dan
memelihara kelangsungan usahanya. Adapun penilaian tersebut adalah
mengetahui  keadaan, permodalan, sumber-sumber dana  dan
penggunaannya.

Condition Of Econori (kondisi ekonomi)

lalah keadaan sosial ekonomi suatu saat yang mungkin dapat mempengaruhi
maju mundurnya usaha calon debitur. Penilaian terhadap kondisi yang
dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana kondisi ekonomi itu
berpengaruh terhadap kegiatan usaha calon debitur dan bagaimara calon
debitur mengatasi atau mengantisipasi sehingga usahanya dapat hidup dan
berkembang.

Collateral (jaminan)

lalah barang-barang yang diserahkan calon peminjam sebagai jaminan dari
kredit yang akan diterimanya. Tujuan penilaian collateral (jaminan) adalah

untuk mengetahui lebih jauh resiko tidak dipenuhi kewajiban
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mengembalikan kredit kepada pihak atau lembaga kreditur, dapat ditutup

dengan nilai jaminan yang diserahkan oleh calon debitur. Penilaian terhadap

barang jaminan meliputi jenis atau macam barang, nilai lokasinya, bukti
kepemilikan atau status hukumnya.

Berdasarkan uraian tersebut, terkandung suatu maksud dan tujuan yaitu
adanya suatu kewajiban penerima kredit atau debitur untuk mengembalikan
pinjamannya sesuai dengan yang diperjanjikan. Oleh karena itu, dengan adanya
kewajiban terscbut berarti kredit hanya diberikan kepada orang yang telah
dipercaya dan mampu untuk mengembalikan pinjaman yang telah diterima sesuai

Jangka waktu dan syarat-syarat yang telah disetujui oleh kedua pihak.

2.3.3 Pengertian Wanprestasi

Perkataan wanprestasi berasal dari Bahasa Belanda, yaitu prestasi buruk
atau jelek. Wanprestasi terjadi apabila debitur tidak melakukan apa yang
diperjanjikannya, atau alpa atau lalai atau ingkar janji. Atau dapat juga dikatakan
ia melanggar perjanjian, bila melakukan atau berbuat sesuatu yang tidak boleh
dilakukannya.

Pengertian vanprestasi menurut Pasai 1243 KUHPerdata menyebutkan
Penggantian biaya, kerugian dan bunga karena tak dipenuhinya suatu
perikatan mulai diwajibkan, bila debitur, walaupun telah dinyatakan lalai,
tetap lalai untuk memenuhi perikatan itu, atau jika sesuatu yang harus
diberikan atau dilakukannya hanya dapat diberikan atau dilakukannya
dalam waktu yang melampaui waktu yang telah ditentukan.

Wanprestasi (kelalaian atau kealpaan) seorang debitur dapat berupa
4 (empat) macam, antara lain :

a) tidak melakukan apa yang disanggupi akan dilakukannya;

b) me'aksanakan apa yang dijanjikannya, tetapi tidak sebagaimana yang
dijanjikannya;

¢) melakukan apa yang dijanjikannya tetapi terlambat;

d) melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukannya
(Subekti,1979:45).
Terhadap wanprestasi (kelalaian atau kealpaan) si berutang atau debitur

sebagai pihak yang wajib melakukan sesuatu, dapat diancam dengan beberapa
sanksi atau hukuman. Sanksi-sanksi atau hukuman dari perbuatan debitur yang
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meiakuka wanprestasi (kelalaian atau kealpaan), ada 4 (empat) macam, antara
lain :

Membayar kerugian yang diderita oleh kreditur, dinamakan ganti rugi;
Pembatalan perjanjian atau juga dinamakan pemecahan perjanjian;
Peralihan resiko;

Membayar biaya perkara, apabila sampai diperkarakan didepan Hakim
(Subekti,1979:46)

LD e

Tindakan wanprestasi dapat merugikan kedua belah pihak yang terlibat
dalam suatu perjanjian. Salah satu pihak yang dianggap melakukan wanprestasi,
harus membayar ganti rugi yang telah diderita oleh pihak yang dirugikan. Itikad
baik dan rasa saling percaya harus dimiliki kedua pihak sebelum mengadakan

perjanjian, agar wanprestasi dapat dihindari sampai perjanjian terscbut berakhir.

2.3.4 Pengertian Tanggung Renteng (hoofdelijkheid)

Tanggung renteng (hoofdelijkheid) merupakan suatu lembaga yang
didalamnya terkandung hak yang bersifat memberi jaminan kepada pihak yang
memberikan kredit agar merasa aman dan terjamin pemenuhan piutangnya,
karena:

1. Ada beberapa debitur yang wajib membayar seluruh prestasi;

Ada lebih dari seorang debitur yang dapat ditagih, vang masing-masing

dapat ditagih untuk memenuhi seluruh prestasi.

3. Pelunasan oleh salah sorang debitur tersebut akan membebaskan debitur
yang lain (Soebroto, 1994:143).

to

Dapat ditambah lagi dengan syarat keempat bahwa perutangan-perutangan
dari para debitur tanggung renteng (hoofdelijkheid) mempunyai dasar atau asal
yang sama, bahwa perutangan-perutangan itu timbul daripada kenyataan hukum
yang sama, jadi mempunyai sebab yang sama.

Sesuai dengan Pasal 1282 KUHPerdata yang menyebutkan :

Thada perikatan dianggap tanggung menanggung, melainkan jika hal itu
dinyatakan secara tegas. Aturan ini hanya dikecualikan dalam hal-hal,
dimana suatu perikatan karena kekuatan suatu penetapan undang-undang
dianggap tanggung menanggung.

Penanggang adalah orang yang bertanggung jawab penuh terhadap debitur

yang la percaya, dan yang akan mempertanggungjawabkan semua masalah
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yang menimpa atau dialami oleh debitur kepada pihak kreditur. Untuk dapat
menjadi seorang penanggung, seseorang harus memenuhi beberapa syarat, antara
lain :

1. Harus mempunyai kecakapan bertindak untuk mengikatkan diri;

2. Cakap dan mampu (kemampuan ekonomis) untuk dapat memenuhi
perutangan yang bersangkutan. Kemampuar itu harus ditinjau
secara Khusus menurut keadaannya dimana hakim bebas untuk
menentukan penilaiannnya;

3. Harus berdiam diri di Wilayah Republik Indonesia

Perikatan tanggung renteng atau tanggung menanggung (hoofdelijkheid)

timbul karena :

1. Karena diperjanjikan;

2. Karena ketentuan undang-undang.

Menurut sifatnya tanggung renteng (hoofdelijkheid), terdiri dari

I. Tanggung renteng pasif (hoofdelijkheid) pasif karena sifatnya yang
memberi jamiman dan perutangan yang terjadi ada beberapa debitur
(pinjaman) yang wajib berprestasi;

2. Tanggung renteng (hoofdelijkheid) aktif, lembaga ini dikatakan aktif
Jika dalam perjanjian kreditnya terdapat beberapa kreditur (pemberi
pinjaman) yang berhak atas suatu prestasi. Namun dalam hal ini hampir
tidak ada lagi dalam praktek (Soebroto, 1994:144).

Dijelaskan lebih lanjut mengenai tanggung renteng (hoofdelijkheid) pasif

yang berkaitan dengan skripsi ini, terjalin suatu hubungan hukum, yaitu :

1. Hubungan hukum yang bersifat ekstern

Adanya hubungan hukum yang bersifat ekstern yaitu para debitur
dengan kreditur, maka masing-masing debitur bertanggung jawab
untuk memenuhi prestasi terhadap kreditur.

Kreditur berhak meminta pemenuhan prestasi dengan memilih salah
seorang debitur, namun dapat juga menuntut pemenuhan prestasi itu
dari semua debitur. Pemenuhan prestasi oleh scorang debitur akan
membebaskan debitur lainnya.

Dalam hubungan tersebut, maka :
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a. salah seorang debitur yang diminta memenuhi prestasi oleh
kreditur, tidak berhak meminta kreditur agar hutangnya
dipecah;

b. kreditur tidak berhak menuntut agar debitur yang bersangkutan
dengan bendanya, diminta pertanggungjawaban lebih dahulu.

2. Hubungan hukum yang bersifat intern
Hubungan intern yaitu sesama debitur dalam perjanjian tanggung
renteng (hoofdelijkheid), maka seorang debitur yang telah memenuhi
seluruh prestasi, berhak menuntut pembayaran kembali dari- para
debitur lainnya, sejumlah bagian mereka masing-masing.
Jika perutangan hanya tertuju untuk kepentingan seorang debitur,
maka:

a. akibat keluar adalah bahwa masing-masing debitur terikat
untuk seluruh prestasi kreditur;

b. hubungan kedalam adalah bahwa para debitur lainnya hanya
bertindak sebagai penanggung hutang bagi debitur yang
berkepentingan tadi (Soebroto, 1994:145).

Dalam suatu perikatan tanggung renteng (hoofdelijkheid), kreditur
mempunyai suatu jaminan yang kuat bahwa piutangnya akan dibayar lunas, sebab
apabila penagihan terhadap debitur satu menemui kegagalan, maka kreditur dapar
menagih kepada debitur yang lain. Apabila menemui kegagalan juga, kreditur
dapat menagih debitur yang lainnya lagi, sampai kreditur menerima pembayaran

kredit dari para debitur tersebut.

2.3.5 Pengertian Koperasi

Kata kopcrasi berasal dari cooperation atau cooperative yang berarti
bekerja sama, maksud dari kerjasama adalah ikut serta beberapa orang untuk
bekerja sendiri-sendiri dengan maksud dan tujuan yang sukar dicapai apabila
mereka bekerja sendiri-sendiri (Untung, 2005:1)

Koperasi secara etimologis terdiri dari 2 (dua) suku kata yaitu co dan

operation yang dapat diartikan bekerja sama sehingga secara harfiah dapat
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diartikan sebagai kerjasama atau yang lebih popular dengan sebutang
kebersamaan.

Didalam ilmu ekonomi arti atau batasan (definisi) koperasi adalah suatu
perkumpulan yang memungkinkan beberapa orang dan/atau badan (badan hukum)
dengan jalan bekerja sama atas dasar sukarela menyelenggarakan sesuatu
pekerjaan untuk memperbaiki kehidupan anggota-anggotanya.

Menurut Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian.
Pasal (1) berbunyi :

Yang dimaksud dengan Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan

orang seorang atau badan hukum Koperasi dengan melandaskan
kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi sekaligus sebagai gerakan
ckonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan.

Menurut ILO (Internasional Labour Organization), 1966, dikutip dari
Edilius dan Sudarsono (dalam Sumarsono 2003:3) menyebutkan pengertian
koperasi yaitu :

Suatu perkumpulan orang, biasanya yang memiliki kemampuan ekonomi

terbatas, yang melalui suatu bentuk organisasi perusahaan yang diawasi

secara ketat, masing-masing memberikan sumbangan yang setara terhadap
modal yang diperlukan, dan bersedia menanggung resiko usaha yang
dilakukan.

Koperasi selain dalam bentuk perkumpulan, juga merupakan suatu bentuk
perusahaan (bedriff). Selain bertindak sebagai perkumpulan biasa, koperasi dapat
menyelenggarakan  usaha  yang  bersifat ekonomi. Koperasi  dapat
menyelenggarakan  usaha  pembelian  (koperasi  pembelian),  atau
menyelenggarakan usaha penjualan (koperasi penjualan), koperasi dapat pula
mengadakan usaha simpan pinjam (koperasi simpan pinjam) dan lain-lain.

Tujuan koperasi yang utama adalah meningkatkan taraf hidup dan
kesejahteraan anggotanya pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Pada
dasarnya koperasi bukanlah suatu usaha yang mencari keuntungan semata-mata
seperti halnya usaha-usaha swasta seperti firma atau perseroan.

Menurut Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian,

Pasal 3 (tiga) tujuan koperasi adalah :
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Memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam
rangka mewujudkan masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila
dan Undang-Undang Dasar 1945.

Koperasi bersifat terbuka untuk umum, setiap orang tanpa memandang
golongan, alirar, kepercayaan, atau agama, dapat diterima sebagai anggota
koperasi. Setiap orang bebas menjadi anggota koperasi tanpa adanya paksaan atau
tekanan dalam bentuk apapun. Hasil dan keuntungan koperasi dapat dinikmati
oleh banyak orang dibandingkan dengan firma atau perseroan.

Landasan dan asas koperasi pada umumnya terdiri dari 3 (hal) sebagai
berikut :

(1) Pandangan hidup dan cita-cita moral yang ingin dicapai suatu bangsa.
Unsur ini lazimnya disebut sebagai landasan cita-cita atau landasan
idiil yang menentukan arah perjalanan usaha koperasi;

(2) Semua ketentuan atau tata tertib dasar yang mengatur agar falsafah
bangsa, sebagai jiwa dan cita-cita moral bangsa, benar-benar dihayati
dan diamalkan. Unsur landasan koperasi yang kedua ini disebut
sebagai landasan strukturil;

(3) Adanya rasa dan karsa untuk hidup dengan mengutamakan tindakan
saling tolong menolong diantara sesame manusia berdasarkan
ketinggian budi dan harga diri, serta dengan kesadaran sebagai mahluk
pribadi yang harus bergaul dan bekerja sama dengan orang lain. Sikap
dasar yang demikian inilah disebut asas koperasi (Muhammad,
1987:10)

Fungsi koperasi tidak dapat dipisahkan dari latar belakang budaya dan
latar belal.ang sejarah serta cita-cita perj uangan Bangsa Indonesia, antara lain :

I. Xoperasi harus berfungsi sebagai alat perjuangan rakyat Indonesia di
bidang ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup dan kedudukan
ckonominya serta melaksanakan pasal 33 Undang-undang Dasar 1945;

2. Koperasi harus berfungsi sebagai alat perjuangan Rakyat Indonesia
untuk mewujudkan demokrasi ekonomi sebagai landasan masyarakat
yang berkeadilan sosial;

3. Koperasi  harus berfungsi sebagai gerakan masyarakat untuk
mensukseskan Pembangunan Nasional Indonesia serta menjamin
terwujudnya hari esok yang sejahtera dan bahagia;

4. Koperasi harus berfungsi sebagai soko guru ekonomi masional yang
menjamin kemajuan dan kemakmuran bersama rakyat Indonesia.

5. Koperasi harus berfungsi sebagai alat pemersatu rakyat Indonesia yang
miskin dan lemah ekonominnya untuk mewujudkan masyarakat
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Indonesia yang adil dan maksur berdasarkan Pancasila dan Undang-
undang Dasar 1945 (Sagimun MD, 1983/1984:25).

Pengelompokan koperasi di Indonesia menurut bentuknya terdiri dari 2
(dua) jenis, yaitu :

1. Koperasi Primer

2. Koperasi Sekunder

Pembagian koperasi didasarkan pada kegiatan nyata masyarakat ada 5
(lima), yaitu :

1. Koperasi Konsumsi

2. Koperasi Simpan Pinjam atau Koperasi Kredit

3. Koperasi Jasa

4. Koperast Serba Usaha

5. Koperasi Serba "Jsaha
Pembag.an menurut status hukum yang dimilikinya, koperasi dapat dibagi
menjadi 2 (dua) golongan, yaitu :

1. Koperasi Berbadan Hukum atau Koperasi Formal

2 Koperasi atau Lembaga Kerja Sama Ekonomi Masyarakat ( yang belum

atau tidak memiliki badan hukum) (Anoraga dan Sudantoko, 2002:21).

Berdasarkan uraian diatas, pembagian koperasi menjadi beberapa jenis
tertentu tidaklah sedemikian mudah, karena berkembang sesuai dengan
perkembangan zaman. Undang-undang yang berkenaan dengan koperasi itu
sendiri memberikan peluang untuk secara luwes guna tumbuh dan berkembang
serta memilih usaha yang akan ditekuninya sesuai dengan kebutuhan. Bahwa
perlu adanya suatu kesediaan untuk mencapai tujuan koperasi yakni mewujudkan
kesejahteraan pada mereka yang menjadi anggota pada khususnya dan masyarakat

pada umumnya.
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3.1 Pelaksanaan Perjanjian Kredit Dengan Sistem Tanggung Renteng
(Hoofdelijkheid) di Koperasi Wanita “Sekar Kartini” Kabupaten Jember
Pengertian koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang
scorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya ,
berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang
berdasar atas asas kekeluargaan. Tujuan koperasi yang utama adalah
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan anggota secara khususnya dan

masyarakat pada umumnya. Pada dasarnya koperasi bukanlah suatu usaha yang

mencari keuntungan semata-mata seperti halnya usaha-usaha swasta seperti firma
atau perseroan. Tujuan tersebut juga dianut oleh Koperasi Wanita “Sekar Kartini”.
Usaha yang dikelola oleh Koperasi Wanita “Sekar Kartini” adalah dibidang
perkreditan, swalayan, dan salon. Namun lebih ditonjolkan pada usaha
perkreditannya yang telah mengalami kemajuan pesat. Sistem pemberian kredit
yang dijalankan adalah tanggung renteng atau tanggung menanggung
thoofdelijkheid)

Usaha perkreditan yang dikelola oleh Koperasi Wanita ”Sekar Kartini”
tidak dapat lepas dari adanya swatu perjanjian. Pengertian suatu perjanjian secara
umum adalah suatu peristiwa dimana seorang berjanji kepada seorang lain atau
dimana dua orang itu saling berjanji untuk melaksanakan sesuatu hal. Menurut |
salah seorang pakar mengemukakan bahwa pengertian perjanjian adalah suatu ‘
peristiwa dimana seseorang berjanji kepada orang lain atau dimana dua orang itu
saling berjanji untuk melaksanakan suatu hal (Subekti, 1985:1).

Menurut Mac Leod ( dalam Gandraprawira 1989:10), menyebutkan:

Bahwa pengertian kredit adalah hak seseorang kreditur untuk suatu
pembayaran dikemudian hari, dengan maksud hak seseorang kreditur
untuk memaksa seseorang lain dalam hal ini debitur untuk melakukan
pembayaran atas suatu kredit.

27



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

28

Modal yang digunakan Koperasi Wanita “Sekar Kartini” berasal dari
himpunan dana yang dibayarkan oleh anggota koperasi dalam bentuk simpanan
wajib dan simpanan pokok. Modal tersebut disalurkan kepada anggota koperasi
dalam bentuk pemberian kredit. Besarnya kredit yang akan diberikan sesuai
dengan plafond yang telah ditentukan oleh Koperasi Wanita “Sekar Kartini” atau
minimal 3 kali simpanan wajib dan simpanan pokok yang telah dibayarkan oleh
anggota koperasi pada saat pertama kali pendaftaran, dan maksimal sebesar
Rp.5.000.000 (lima juta rupiah).

Pemberian kredit tidak dapat dilepaskan dari unsur perkreditan yaitu “the
Jive C's of credit analisys” (Character, Capacity Capital,  Condition Of
Liconomic, Collaterall). Pengertian jaminan adalah harta kekayaan yang diikat
sebagai jaminan bahwa si berutang (debitur) akan melunasi semua hutangnya
dikemudian hari. Sistem perkreditan di Koperasi Wanita “Sekar Kartini” adalah
langgung renteng atau tanggung menanggung (hoofdelijkheid). Pengertian
tanggung renteng (hoofdelijkheid) adalah sistem pemerataan tanggung jawab bagi
seluruh kelompok atau sebagian anggota koperasi atas kewajiban seorang anggota
kepada koperasi (Berdasarkan wawancara dengan pengurus koperasi “Sekar
Kartini”, hari Senin tanggal 11 September 2006).

Tanggung reateng (hoofdelijkheid) adalah perjanjian dengan kreditur dan
atau debitur lebih dari satu orang (Soedewi, 1980.45). Pengertian lain dari
tanggung renteng (hoofdelijkheid) merupakan suatu lembaga yang didalamnya
terkandung hak yang bersifat memberi jaminan kepada pihak yang memberikan
kredit merasa aman dan terjamin pemenuhan piutangnya. Sistem tanggung
renteng  (hoofdelijkheid) berpengaruh kepada tanggung jawab bersama atas
penerimaan anggota baru dalam kelompok, perbuatan atau kelakuan anggota
kelompok, dan pengajuan kredit dari anggota kelompok kepada koperasi. Sistem
ini juga berpengaruh pada perbuatan atau kclakuan dan tanggung jawab ketua
kelompok atau penanggung jawab kelompok juga sebagai penanggung (borg)
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Tanggung renteng pasif (hoofdelijkheid), terdiri atas 3 (tiga) faktor, yaitu :

1. Dua orang debitur atau lebih;

2. Kewajiban para debitur untuk prestasi yang sama;

3. Keadaan bahwa pelunasan oleh salah seorang debitur it akan

membebaskan debitur-debitur yang lain (Soedewi, 1980:48).

Sistem tanggung renteng (hoofdelijkheid) yang dijalankan di Koperasi
Wanita “Sekar Kartini” yaitu tanggung renteng (hoofdelijkheid) pasif, karena ada
beberapa debitur yang wajib memenuhi prestasinya. Ada beberapa manfaat yang
dapat di ambil dari adanya sistem tanggung renteng (hoofdelijkheid), antara lain :

I.- Menanamkan rasa kekeluargaan dan gotongroyong;

2. Menviptakan keterbukaan dan keberanian mengemukakan pendapat;

3. Menanamkan disiplin, meningkatkan rasa tanggung jawab, harga diri,

dan rasa percaya diri;

4. Mengamankan usaha koperasi dan mengurangi resiko wanprestasi.

(Berdasarkan wawancara dengan pengurus Koperasi Wanita “Sekar
Kartini”. Hari Senin tanggal 11 September 2006)

Penerapan sistem tanggung renteng (hoofdelijkheid), yang dijalankan di
Koperasi Wanita “Sekar Kartini” adalah pembentukan kelompok-kelompok
anggota koperasi yang dikoordinir oleh ketua kelompok. Ketua kelompok atau
disebut juga penanggung jawab kelompok bertanggung jawab menjaga
kelangsungan hidvp kelompoknya. Ketua kelompok atau penanggung jawab
kelompok berperan sebagai penanggung (borg), apabila kelompoknya akan
mengajukan permohonan kredit.

Pihak-pihak  yang berkaitan dengan perkreditan di Koperasi Wanita
“Sekar Kkartini”, antara lain :

1) Petugas Pembina Lapangan (PPL)

Sclain karyawan/pegawai koperasi dan pengurus koperasi, ada salah
scorang laryawan yang secara khusus ditunjuk untuk mendampingi kelompok-
kelompok anggota koperasi, yaitu Petugas Pembina Lapangan selanjutnya disebut
PPL.
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Seorang PPL ditugaskan untuk menjadi pendamping 1 (satu) sampai 10
(sepuluh) kelom pok anggota. Tugas PPL adalah memantau dan membina
kelompok-kelompok tersebut. PPL mempunyal kewajiban mengingatkan ketua
kelompok atau penanggung jawab kelompok yang mempunyai kredit, untuk
segera membayar angsuran kredit sebelum jatuh tempo atau minimal 2 (dua)
sampai 3 (tiga) hari sebelum tanggal yang tertera dalam Surat Pengakuan Hutang,

PPL juga merangkap sebagai perantara bagi kelompok anggota yang akan
mengajukan permohonan kredit untuk dianalisis pengurus koperasi. Setiap bulan
ketua kelompok menyetorkan angsuran kredit kepada PPL untuk dibayarkan
kepada koperasi. Seorang PPL mempunyai buku pegangan yang berisi data-data
kelompok anggota yang dibinanya. Dalam buku pegangan tersebut, PPL mencatat
anggota-anggota kelompok yang tidak membayar angsuran kredit kepada ketua
kelompok.

Setiap bulan PPL mengadakan rapat dengan ketua kelompok atau
penanggung jawab kelompok. Tujuannya uniuk menampung segala keluhan dan
masalah-inasalah yang terjadi didalam kelompok. Rapat tersebut harus dihadiri
juga oleh para anggota kelompok. Sebagian besar masalah-masalah yang sering
terjadi dalam suatu kelompok adalah setelah penerimaan relisasi kredit. Para PPL
juga mengadakan rapat dengan para pengurus koperasi untuk menyampaikan
laopran pertanggungjawaban terhadap tugas yang dilaksanakannya,

Menjabat ~ sebagai PPL  yang melaksanakan tugas  melebihi
karyawan/pegawai koperasi yang lain, seorang PPL mendapat tambahan honor
disamping gaji pokok yang diterimanya setiap bulan. Besar kecilnya honor yang
diterima PPL, ditentukan dari

a. Kehadiran anggota kelompok pada setiap rapat yang diadakan antara PPL
dengan kelompok anggota;

b. Fee atau bonus tambahan dari pemantauan dan pembinaan kepada
kelompok-kelompok anggota koperasi;

¢. 1 % dari besar kecilnya jumlah kredit yang diajukan oleh kelompok

anggota yang tercantum pada surat permohonan pinjaman,
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2). Calon Anggota

Koperasi adalah perkumpulan orang-orang yang mengakui adanya
kebutuhan tertentu yang sama dikalangan mereka, kebutuhan yang sama ini secara
bersama-sama  diusahakan pemenuhannya melalui usaha bersama yang
dilaksanakan  oleh koperasi. Jadi, orang-orang tersebut bergabung dengan
sukarela atas kesadaran adanya kebutuhan bersama, tanpa ada paksaan dan
ancaman dari pihak lain atau penguasa (Anoraga dan Sudantoko, 2002:2)

Koperasi tidak akan bisa berkembang dan memberikan pelayanan kepada
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, tanpa adanya anggota
atau para anggota atau perkumpulan anggota. Begitu pula dengan Koperasi
Wanita “Sekar Kartini” yang telah memiliki ratusan bahkan anggota yang terbagi
atas beberapa kelompok.

Menjadi anggota koperasi dari Koperasi Wanita “Sekar Kariini” tidaklah
susah. Calon anggota tersebut harus terlebih dahulu mempunyai kelompok yang
berjumlah minimal 15 orang dan maksimal 30 orang perkelompoknya dengan
dikoordinir oleh susunan pengurus yang ada dalam kelompok tersebut. Apabila
telah mempunyai kelompok, calon anggota melalui ketua kelompok tersebut dapat
mengajukan permohonan pendaftaran menjadi anggota pada Koperasi Wanita
“Sekar Kartin1”, dengan memenuhi persyaratan sebagai berikut :

a. Fotocopy KTP atau identitas lain yang masih berlaku dari para calon

anggota yang tergabung dalam kelompok;

b. Fotocopy KTP suami dari para calon anggota yang tergabung dalam

kelompok;

¢. Mengisi formulir pendaftaran menjadi anggota koperasi yang telah

disediakan oleh Koperasi Wanita “Sekar Kartini”. (Berdasarkan
wawancara dengan salah satu pengurus Koperasi Wanita “Sekar
Kartini”, pada hari Senin tanggal 11 September 2006).

Calon anggota dan kelompoknya yang telah mendaftar, diwajibkan
membayar simpanan wajib dan simpanan pokok. Besarnya simpanan wajib dan
simpanan pokok tidak ditentukan oleh koperasi, tetapi tergantung dari

kesepakatan antara kelompok dengan susunan pengurusnya. misalnya Rp.10.000.
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Cara pembayarannya pun boleh diangsur minimal 1 (satu) kali dan maksimal tidak
terbatas, sesuai dengan kemampuan anggota kelompok. Besarnya simpanan wajib
dan simpanan pokok tiap kelompok berbeda. Selain membayar simpanan wajib
dan simpanan pokok kepada koperasi, setiap anggota kelompok diwajibkan
membayar kas kelompok. Besarnya uang kas juga tidak ditentukan atau atas
kesukarelaan dari para anggota kelompok tersebut, misalnya minimal Rp.1.000
per kelompok dan maksimal tidak terhingga. Besarnya uang kas tiap kelompok
tidak sama, tergantung dari kemampuan setiap anggota dalam satu kelompok.
Uang kas dibayar setiap bulan selama menjadi anggota kelompok. Ketua
kelompok atau penanggung jawab kelompok dapat menunjuk salah satu anggota
kelompok sebagai bendahara yang mengkoordinir pembayaran uang kas dan
bertanggung jawab terhadap penggunaan uang kas tersebut. Uang kas dapat
digunakan apabila terjadi sesuatu yang tidak diinginkan dalam satu kelompok
tersebut. Penggunaan uang kas tersebut misalnya untuk menutupi angsuran kredit
salah satu anggota kelompok yang menunggak.

Tugas deri ketua kelompok atau penanggung jawab kelompok itu adalah
menganalisis setiap calon anggota baru yang mendaftar pada kelompoknya atau
bergabung pada kelompoknya. Analisis tersebut antara lain :

a. Menilai apakah calon anggotanya layak bergabung menjadi anggota

pada kelompoknya atau tidak;

b. Mengetahui identitas calon anggota dengan benar, agar tidak salah
memilib anggota, ketua kelompok lebih menekankan pada anggota
yang letak kediamannya berdekatan;

¢. Menyakinkan pada pihak koperasi bahwa calon anggota yang akan
didaftarken benar-benar dapat dipertanggungjawabkan.

3) Anggota

Calon anggota koperasi yang telah diterima menjadi anggota Koperasi

Wanita “Sekar Kartini” harus dapat memahami dan melaksanakan hak dan

kewajibannya dengan baik dan benar.
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Kewajiban anggota koperasi antara lain :

8

)

Mematuhi AD/ART serta keputusan yang telah disepakati dalam Rapat
Anggota;

Berpartisipasi dalam kegiatan usaha vang diselenggarakan oleh koperasi;
Mengembangkan dan memelihara kebersamaan berdasarkan atas asas

kekeluargaan.

Hak anggota koperasi antara lain :

1.

Mcnghadiri, menyatakan pendapat, dan memberikan suara dalm Rapat
Anggota;

Memilih dan/atau dipilih menjadi anggota Pengurus atau Pengawas;
Meminta diadakan Rapat Anggota menurut ketentuan dalam Anggaran
Dasar:;

Mengemukakan pendapat atau saran kepada Pengurus diluar Rapat
Anggota baik diminta maupun tidak diminta;

Memanfaatkan koperasi dan mendapat pelayanan yang sama antara sesama
anggota;

Mendapatkan keterangan mengenai perkembangan koperasi menurut
ketentuan dalam Anggaran Dasar.

Anggota kelompok atau kelompok dapat mengajukan permohonan kredit

melalvl ketus kelompok atau penanggung javab kelompok. Jumlah kredit yang

dapat diberikan pihak koperasi adalah sebesar minimal 3 kali Jumlah simpanan

wajib dan simpanan pokok yang telah dibayarkan pada saat pendaftaran dan

maksimal Rp. 5.000.000 (lima juta rupiah). Ketua kelompok atau penanggung

jawab dapat mengajukan dirinya sebagai penanggung (borg) pengajuan

pemohonan kredit. Penanggung dengan tidak telah diminta untuk itu oleh orang

untuk siapa ia mengikatkan dirinya, bahkan diluar pengetahuan orang itu.

Perjanjian kredit di Koperasi Wanita “Sekar Kartini” dengan sistem

tanggung renteng (hoofdelijkheid), terdiri dari beberapa tahap yang sudah menjadi

ketentuan baku, antara lain :
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1. Tahap Pengajuan Permohonan Kredit

Anggota kelompok atau kelompok yang mengajukan permohonan kredit

melalui ketua kelompoknya terlebih dahulu memenuhi segala persyaratan yang

telah ditentukan oleh pihak Koperasi Wanita “Sekar Kartini”. Syarat-syarat

tersebut terdiri atas :

a. Fotocopy KTP atau identitas lain yang masih berlaku dari anggota

dan kelompoknya;

b.  Fotocopy KTP suami dari anggota dan kelompoknya;

¢. Mengisi blangko atau surat permohonan kredit yang ‘telah

disediakan cleh koperasi, memuat tentang :

X;

)

bl o

h

9.

Nama anggota calon debitur ;

Nomor anggota;

Nomor kelompok;

Besarnya kredit yang diajukan;

Angsuran kredit yang disanggupi oleh kelompok anggota
tersebut;

Tanda tangan anggota kelompok yang bersangkutan;

Tanda tangan PPL;

Tanda tangan ketua kelompok atau penanggung jawab
kelompok;

Tanda tangan anggota kelompok yang lain.

Setelah mengisi blangko atau surat permohonan kredit, anggota kelompok

melalui ketua kelompoknya menyerahkan blangko tersebut kepada PPL untuk

diteliti pengurus koperasi.

2. Tahap Analisis Kredit

Analisis kredit dilakukan sebelum pihak Koperasi Wanita “Sekar Kartini”

merealisasi  kredit yang diajukan oleh anggotanya. Pihak koperasi akan

menanyakan kepada ketua kelompok atau penanggung jawab kelompok tentang

kesanggupannya menjadi penanggung (borg) bagi anggota-anggotanya dan

menerima segala resiko apabila terjadi wanprestasi.
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Ketua kelompok atau penanggung jawab kelompok harus mampu
mengkoordinir anggota-anggota agar membayar angsuran kredit tepat waktu,
dengan tetap menggunakan asas kekeluargaan dan gotong royong. Ketua
kelompok atau penanggung jawab kelompok mengadakan penelitian langsung
terhadap anggoti-anggota dalam kelompoknya. Agar kredit dapat diberikan oleh
pihak koperasi, ketua kelompok atau penanggung jawab harus lebih selektif
dalam memilih anggota kelompoknya. Anggota kelompok dipilih dari lingkungan
yang berdekatan dengan tempat tinggal ketua kelompok atau penanggung jawab
kelompok.

3. Tahap Penentuan Kredit

Setelah permohonan kredit di analisis kemudian diserahkan kepada ketua
koperasi atau pengurus koperasi guna memperoleh keputusan dari permohonan
kredit yang diajukan oleh anggota kelompok atau kelompok disebut juga calon
debitur. Keputusan tersebut terdiri dari 2 (dua) macam, antara lain :

a. Keputusan menerima atau menyetujui permohonan kredit

Ketua koperasi atau pengurus koperasi akan menerima atau menyetujui
permohonan kredit dari anggota kelompok atau kelompok yang
mengajukan, apabila anggota sebagai calon debitur telah memenuhi
persyaratan,

b. Keputusan menolak permohonan kredit

Ketua koperasi atau pengurus koperasi akan menolak permohonan
kredit, apabila anggota kelompok atau kelompok mempunyai masalah
dan belum menyelesaikan angsuran kredit pada koperasi.

Berdasarkan uraian fakta diatas, bahwa permohonan kredit dari Nyonya A
yang mewakili anggota kelompoknya sudah memenuhi persyaratan yang diajukan
oleh koperasi. Setelah ada kesepakatan antara kedua pihak maka permohonan
kredit kelompok Nyonya A disetujui oleh ketua koperasi atau pengurus koperasi,
maka permohonann kredit tersebut dapat dicairkan sesuai dengan jumlah kredit

yang diajukan oleh Nyonya A dan kelompoknya.
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4. Tahap Realisasi/Pencairan Kredit

Pihak koperasi apabila menyetujui permohonan kredit dari anggota
kelompok atau kelompok, maka ketua kelompok mengisi Surat Pengakuan
Hutang yang disediakan oleh koperasi dan menandatanganinya diatas materai
cukup. Surat Pengakuan Hutang itu juga ditanda tangani oleh anggota kelompok
atau kelompok sebagai debitur. Ketua kelompok bertindak sendiri dan atas nama
kelompoknya sebagai penanggung (borg). Jumlah kredit yang diterima oleh ketua
kelompok telah dipotong biaya administrasi sebesar 3,5%, sehingga terkadang
jumlahnya tidak sama dengan jumlah yang diajukan oleh ketua kelompok.

Surat Pengakuan Hutang yang telah ditandatangani oleh ketua kelompok
dan ang.ota kelompoknya sebagai salah seorang debitur disimpan oleh Koperasi
Wanita “Sekar Kartini” sebagai bukti telah diadakan realisasi kredit. Suatu saat
terjadi bal-hal yang tidak diinginkan kedua pihak tersebut, Surat Pengakuan
Hutang ini dapat dijadikan alat bukti yang sah dan mempunyai kekuatan hukum.
Setelah kredit dicairkan oleh koperasi, ketua kelompok atau penanggung jawab
kelompok bertugas membagi kredit sesuai dengan jumlah yang disepakati antara
ketua kelompok atau penanggung jawab kelompok dengan anggota kelompoknya.
5. Tahap Pelunasan Kredit

Pembayaran angsuran kredit sesuai dengan yang dikehendaki oleh debitur,
minimal 1 (satu) bulan atau 1 (satu) kali dan maksimal 10 (sepuluh) bulan atau 10
(sepuluh) kali. Debitur dapat melakukan pembayaran pada ketua kelompok atau
penanggung jawab kelompok 2 (dua) atau 3 (tiga) hari sebelum tanggal jatuh
tempo. Hal ini dimaksudkan, pada saat tanggal jatuh tempo tersebut, ketua
kelompok atau penanggung jawab kelompok mengadakan rapat kelompok yang
dihadiri oleh ketua kelompok dan anggotanya serta PPL yang mendampingi dan
membina kelompok tersebut.

Koperasi berhak untuk menerima pembayaran angsuran kredit dari debitur
tepat waktu. Koperasi juga berhak menarik bunga sejumlah 3,5 % dari jumlah
permohonan kredit yang diajukan dan berhak menerima denda sebesar 1% per
bulan dari setiap keterlambatan pembayaran angsuran kredit. Setiap pembayaran

angsuran kredit ke koperasi, debitur menerima bukti pembayaran yang diisi oleh
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karyawan koperasi untuk disimpan. (Berdasarkan hasil wawancara dengan
pengurus Koperasi Wanita “Sekar Kartini”, hari Senin, tanggal 11 September
2006).

Nyonya A dan anggota kelompoknya memilih pembayaran angsuran kredit
dengan 10 (sepuluh) bulan pembayaran atau 10 (sepuluh) kali. Pembayaran
angsuran kredit tersebut dilakukan pada tanggal 8 (delapan) setiap bulannya atau
2 (dua) sampai 3 (hari) sebelum tanggal 8 (delapan).

Berdasarkan prosedur pelaksanaan perjanjian kredit diatas maka antara
pihak koperasi selaku kreditur terdapat hubungan hukum baik hak maupun
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh kelompok anggota koperasi selaku
debitur dan pihak koperasi selaku kreditur.

Hak koperasi selaku kreditur adalah -

I. Mendapatkan bunga;

2. Mendapatkan data-data mengenai identitas debitur ;

3. Menolak pembayaran apabila tidak sesuai dengan pembayaran yang telah
disepakati nleh kedua pihak.

Kewajiban koperasi selaku kreditur adalah -

I. Menjamin kerahasiaan identitas debitur peminjam kredit;

2. Menyerahkan sejumlah uang yang telah disepakati dalam perjanjian kredit:

3. Koperasi harus menyimpan bukti-bukti kesepakatan berupa SPH yang telah
ditandatangani oleh kedua pihak.

Hak anggota koperasi selaku debitur adalah -

Menerima sejumlah uang yang menjadi kredit dari koperasi sesuai dengan

perjanjian.

Kewajiban anggota koperasi selaku debitur adalah -

1. Mengisi dan menandatangani blangko atau surat permohonan kredit:

2. Melengkapi persyaratan yang ditentukan oleh koperasi;

3. Membayar bunga;

4. Menandatangani Surat Pengakuan Hutang;

5. Membayar angsuran setiap bulannya sesuai dengan jumlah dan jangka waktu

yang telah disepakati;
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6. Melunasi hutangnya sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati dalam
perjanjian kredit.
Hak dan kewajiban tersebut berpengaruh pada kelangsungan pelaksanaan

perjanjian kredit yang telah menjadi kesepakatan antara kedua pihak.

3.2 Penyebab Terjadinyna Wanprestasi Dalam Pelaksanaan Perjanjian
Kredit Dengan Sistem Tanggung Renteng (Hoofdelijkheid) di Koperasi
Wanita “Sekar Kartini” Kabupaten Jember

Setiap pelaksanaan perjanjian kredit yang melibatkan 2 (dua) pihak atau

lebih, tidak selamanya berjalan dengan baik dan lancar, atau dengan kata lain

dapat terjadi sesuatu yang tidak diinginkan sebelum perjanjian tersebut berakhir.
Ketidak lancaran tersebut dapat berupa wanprestasi. Wanprestasi yang terjadi di
Koperasi Wanita “Sekar Kartini”, terletak pada debitur selaku pihak yang
menerima kredit.

Perkataan wanprestasi berasal dari Bahasa Belanda, yaitu prestasi buruk
atau jelek. Wanprestasi terjadi apabila si berutang (debitur) tidak melakukan apa
yang diperjanjikannya, atau alpa atau lalai atau ingkar janji. Atau dapat juga
dikatakan ia melanggar perjanjian, bila melakukan atau berbuat sesuatu yang tidak
boleh dilakukannya. Dalam suatu lembaga perkreditan baik bank maupun norn
bank dapat dikatakan melakukan wanprestasi, apabila salah satu debiturnya tidak
memenuhi janji untuk membayar angsuran kreditnya yang telah jatuh tempo,
sehingga menurut hukum, ia dikatakan “ingkar janji” . ‘

Berdasarkan pengertian tersebut maka hal-hal yang dapat menyebabkan
terjadinya wanprestasi dalam suatu perjanjian kredit, antara lain :

1. Apabila ia (debitur) tidak memenuhi kewajiban sama sekali:
2. Apabila ia (debitur) terlambat memenuhi kewajiban;
3 Apabila ia (debitur) memenuhi kewajiban tapi tidak seperti yang
diperjanjikan (Satrio,1993:122)
Penyebab terjadinya wanprestasi di Koperasi Wanita “Sekar Kartini”,
termasuk yang telah dilakukan oleh Nyonya A dan anggota kelompoknya selaku
debitur, antara lain :
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I. Penyalahgunaan Kepercayaan Salah Seorang Anggota Sebagai Debitur
Kepada Kelompoknya

Setiap anggota kelompok atau kelompok koperasi selaku debitur memiliki
berbagai macam kebutuhan yang menjadi alasan untuk mengajukan permohonan
kredit pada koperasi. Permohonan kredit yang diajukan dipergunakan untuk
memenuhi  kebutuhan sehari-hari, tambahan modal usaha, ataupun untuk
kebutuhan mendadak.

Setiap debitur memiliki character (watak dan kepribadian) yang berbeda-
beda. Dalam kenyataannya, tidak semua kredit yang diberikan oleh Koperasi
Wanita “Sekar Kartini” dipergunakan sebagaimana mestinya.

2. Kelalaian Ketua Kelompok Atau Penanggung Jawab Kelompok Yang
Berperan Sebagai Penanggung (borg)

Kelalaian ketua kelompok atau penanggung jawab kelompok yang
dimaksud adalah mempergunakan uang angsuran kredit yang telah dibayarkan
oleh anggota kelompok atau kelompok kepadanya. Ketua kelompok atau
penanggung jawab kelompok mempergunakan uang tersebut untuk kepentingan
diri sendiri dan tanpa sepengetahuan anggota kelompok atau kelompok dan PPL
yang menjadi pendamping dan pembina kelompok tersebut.

Pihak koperasi yang mengetahui hal tersebut tidak dapat menerima
pengajuan kredit dari anggota kelompok atau kelompbk, dengan alasan
pembayaran angsuran kredit pada bulan sebelumnya belum dilunasi. Hal ini dapai
mengakibatkan kerugian pada anggota kelompok atau kelompok dan
menimoulkan rasa tidak percaya antara anggota kelompok dengan ketua
kelompok atau penanggung jawab kelompok.

3. Kelalaian Anggota Kelompok Sebagai Debitur

Selain ketua kelompok atau penanggung jawab kelompok yang dapat
melakukan wanprestasi, anggota kelompok atau kelompok selaku debitur juga
dapat melakukan wanprestasi. Debitur tidak melaksanakan kewajiban
mengembalikan kredit kepada koperasi dalam  bentuk angsuran kredit

sebagaimana yang tercantum dalam Surat Pengakuan Hutang.
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Alasan-alasan yang dikemukakan debitur tersebut bermacam-macam. Hal
ini dapat mengganggu sistem perputaran kredit yang dijalankan oleh koperasi,
selain itu juga dapat mengganggu kepentingan anggota koperasi yang tergabung
dalam satu kelompok dengannya.

4. Salah Seorang Debitur Meninggal Dunia

Apabila sebelum menyelesaikan tanggungannnya, debitur tersebut
meninggal dunia, sehingga tanggungan kredit kepada koperasi tersebut tidak dapat
diselesaikan dengan sempurna. Semua tanggungan angsuran kredit yang belum
dibayarkan dapat beralih kepada ahli warisnya. Ahli waris bertanggung jawab
penuh untuk melunasi angsuran kredit dari debitur yang meninggal dunia tersebut.
5. Musibah Diluar Dugaan

Debitur dapat melakukan wanprestasi meskipun alasan yang dikemukakan
adalah terjadinya musibah diluar dugaan, misalnya uang angsuran kredit yang
akan dibayarkan hilang, usaha yang dijalankan oleh debitur mengalami bangkrut,
salah satu keluarga debitur atau debitur itu sendiri mengalami kecelakaan.
Meskipun demikian debitur tetap mempunyai kewajiban untuk menyelesaikan
tanggungan kredit kepada koperasi (Berdasarkan hasil wawancara dengan
pengurus Koperasi Wanita “Sekar Kartini”, hari Kamis tanggal 14 September
2006)

Nyonya A selaku ketua kelompok atau penanggung jawab kelompok juga
sebagal penanggung (borg) dari kelompoknya telah melakukan wanprestasi.
Wanprestasi yang telah dilakukan oleh Nyonya A dan kelompoknya termasuk
dalam kelalaian anggota kelompok sebagai debitur. Salah satu anggota kelompok
yang melakukan wanprestasi adalah Nyonya B, yaitu dengan sengaja melalaikan
kewajibannya sebagai seorang debitur untuk membayar angsuran kredit kepada
ketua kelompok atau penanggung jawab kelompok yaitu Nyonya A untuk segera
dibayarkan kepada koperasi.
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3.3 Akibat Hukum dan Upaya Penyelesaian Apabila Terjadi Debitur
Wanprestasi Dalam Pelaksanaan Perjanjian Kredit Dengan Sistem
Tanggung Renteng (Hoofdelijkheid) di Koperasi Wanita “Sekar Kartini”
Kabupaten Jember

Penyebab debitur wanprestasi yang terjadi di Koperasi Wanita “Sekar
Kartini” memerlukan upaya penyelesaian, sehingga tidak mengganggu kelancaran
sistem perputaran kredit dan kinerja koperasi dalam memberikan pelayanan
kepada anggota koperasi pada khususnya dan masyarakat pada umumnya tidak
menjadi buruk dan menurun. Sebelum memberikan kredit kepada anggotanya,
koperasi harus memperhatikan dengan baik dan seksama apakah debitur tersebut
layak untuk menerima kredit atau tidak. Faktor-faktor yang harus dimiliki debitur
sebelum menerima kredit digunakan sebagai suatu ukuran untuk menganalisa
kemampuan debitur tersebut untuk mengembalikan kredit dalam bentuk
angsurannya, disebut dengan ‘“the five C’s of credit analisys” (Character,
Capacity, Capital, Condition Of Economic, Collaterall)

Perjanjian kredit di Koperasi Wanita “Sekar Kartini” menggunakan sistem
tanggung renteng (hoofdelijkheid), schingga lebih memfokuskan pada asas
kepercayaan bahwa debitur dapat mengembalikan kredit tepat waktu. Koperasi
lebih memfokuskan pada character (watak dan kepribadian), capacity
(kemampuan), dan condition of economic (kondisi ekonomi ) dari angeo.a
koperasi sebagai calon debitur yang mengajukan permohonan kredit.

Ketua kelompok atau penanggung jawab kelompok mempunyai peran dan
tanggung jawab yang sangat besar terhadap anggota kelompoknya sebagai debitur
yang telah melakukan wanprestasi. Debitur melaksanakan isi perjanjian yang telah
disepakati dengan baik dan benar serta harus dilaksanakan dengan itikad baik.
Terhadap wanprestasi (kelalaian atau kealpaan) si berutang atau debitur sebagai
pihak yang wajib melakukan sesuatu, dapat diancam dengan beberapa sanksi atau
hukuman. Sanksi-sanksi atau hukuman dari perbuatan debitur yang melakukan
wanprestasi (kelalaian atau kealpaan) adalah dengan membayar kerugian yang

telah diderita oleh kreditur.
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Kerugian yang diderita oleh kreditur tidak semuanya dapat diganti oleh
debitur. Debitur wajib membayar ganti kerugian yang memenuhi 2 (dua) syarat,
yaitu

. Kerugian yang dapat diduga atau sepatutnya diduga pada waktu

perjanjian dibuat;

2. Kerugian yang merupakan akibat langsung dan serta merta daripada

ingkar janji (Setiawan,1994:24)

Upaya penyelesaian jika terjadi wanprestasi, antara lain
1} Upaya Penyelesaian Secara Umum

a. Pihak koperasi selalu mendatangkan ahli hukum dibidang perkreditan baik
sebelum maupun setelah terjadinya wanprestasi untuk memberikan
penyuluhan dan pembinaan kepada para anggota koperasi yang tergabung
dalam beberapa kelompok. Ahli hukum tersebut menerangkan bahwa
Koperasi Wanita “Sekar Kartini” adalah lembaga keuangan dan
perkreditan bukan bank yang telah menjadi badan hukum sah, Setiap
tindakan yang diambil oleh koperasi untuk menyelesaikan debitur
wanprestasi mempunyai kekuatan hukum.

b. Setiap bulan diadakan rapat untuk menampung segala keluhan terhadap
adanya debitur wanprestasi. Rapart terssbut dilaksanakan antara pengurus
koperasi dengan ketua kelompok atau penanggung jawab kelompok, atau
antara pengurus koperasi dengan PPL yang menjadi pembina dan
pendamping kelompok-kelompok anggota koperasi.

2) Upaya Penyelesaian Secara Khusus

a. Dengan adanya debitur wanprestasi, ketua kelompok atau penanggung
jawab selaku penanggung (borg) kelompok yang menyelesaikan terlebih
dahulu dengan anggota kelompoknya atau kelompoknya. Telah dijelaskan
sebelumnya, setiap kelompok mempunyai uang kas yang dibayar tiap
bulannya oleh anggota kelompok. Besarnya uang kas juga tidak ditentukan
atau atas kesukarelaan dari para anggota kelompok tersebut, misalnya
minimal Rp.1.000 per kelompok dan maksimal tidak terhingga. Besarnya
uang kas tiap kelompok tidak sama, tergantung dari kemampuan setiap

anggota dalam satu kelompok. Uang kas inilah yang digunakan untuk
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menutupi kekurangan pembayaran angsuran kredit apabila terdapat satu

anggota yang tidak mempunyai cukup dana untuk melaksanakan

kewajibannya.

Semua anggota kelompok secara spontanitas mengadakan iuran

menggunakan uang pribadinya, untuk membayar angsuran kredit dari

salah satu debitur wanprestasi, apabila jumlah uang kas tidak dapat
menutupi jumlah angsuran kredit yang menunggak tersebut.

Debitur wanprestasi  yang telah mampu untuk membayar angsuran

kreditnya, dapat diserahkan langsung kepada karyawan koperasi yang

bertugas. Kemudian oleh karyawan koperasi, pembayaran angsuran kredit
tersebut dikembalikan kepada anggota kelompok yang telah membayar
angsuran kredit dari anggota kelompok yang menunggak sesuai dengan

Jumlah yang telah dibayarkan.

b. PPL yang mendampingi kelompok melakukan pendekatan kepada debitur
yang melakukan wanprestasi agar segera memenuhi kewajibannya untuk
melunasi tunggakan angsuran kredit. PPL berkewajiban mendatangi
kediaman debitur yang melakukan wanprestasi untuk menagih tunggakan
kredit tersebut, sesuai dengan jam kerjanya.

¢. Debitur yang telah meninggal dunia, semua kewajibannya yaitu
pembayaran angsuran kredit yang belum lunas kepada koperasi dapat
beralih kepada ahli warisnya.

Koperasi dapat mengambil upaya penyelesaian dengan tindakan tegas,
apabila debitur tetap tidak mau menyelesaikan kewajibannya. Upaya tersebut
antara lain :

1. Memberikan Surat Panggilan Pertama dan Kedua kepada debitur wanprestasi,
apabila melebihi jangka waktu 7 (tujuh) hari setelah jatuh tempo;

2. Akibat hukum dari debitur wanprestasi adalah debitur harus bertanggung jawab
atas semua kewajibannya kepada koperasi. Pihak koperasi dapat memaksa
debitur tersebut untuk menandatangani perjanjian kredit baru diatas meterai
cukup dan mempunyai kekuatan hukum lebih kuat dari perjanjian kredit

sebelumnya. Terhadap debitur wanprestasi, pihak koperasi juga berhak
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memberikan skors kepadanya dan anggota kelompok yang lain dengan tidak
mengizinkan mengajukan permohonan kredit kembali sebelum tunggakan
angsuran kredit pada perjanjian kredit yang lalu dilunasi (Berdasarkan
wawancara dengan pengurus Koperasi Wanita “Sekar Kartini, hari Kamis
tanggal 14 September 2006)

Upaya penyelesaian debitur wanprestasi yang ditempuh Koperasi Wanita
“Sekar Kartini” tetap berpegang teguh pada asas kekeluargaan. Sedapat mungkin
koperasi melakukan pendekatan terhadap debitur wanprestasi tanpa membuatnya
tersinggung ataupun marah, agar segera memenuhi kewajiban atau prestasinya
yang sempat tertunda.

Berdasarkan uraian fakta diatas, salah satu anggota kelompok yaitu
Nyonya B telah melakukan wanprestasi, namun tanggung jawab terbesar terletak
pada Nyonya A sebagai ketua kelompok atau penanggung jawab kelompok juga
sebagai penanggung (borg). Nyonya A berupaya keras mendekati Nyonya B agar
segera menyelesaikan kewajibannya kepada koperasi. PPL dari kelompok Nyonya
A juga turut membantu, dengan cara memberi pembinaan kepada Nyonya B agar
segera menyelesaikan kewajibannya. Penunggakan ini terjadi sampai dengan
sekarang dan melewati bulan Maret 2006, yang seharusnya menjadi bulan
terakhir dan pelunasan kredit dari Nyonya A dan kelompoknya. Pihak koperasi
terus melukukan berbagai upaya penyelesaian baik secara umum maupun khusus
terhadap kelompok Nyonya A, karena salah seorang anggotanya yaitu Nyonya B
belum juga memenuhi kewajibannya.

Pihak koperasi dapat memaksa debitur tersebut untuk menandatangam
perjanjian kredit baru diatas meterai cukup dan mempunyai kekuatan hukum
lebih kuat dari perjanjian kredit sebelumnya. Terhadap debitur wanprestasi, pihak
koperasi juga berhak memberikan skors kepadanya dan anggota kelompok yang
lain dengan tidak mengizinkan mengajukan permohonan kredit kembali sebelum
tunggakan angsuran kredit pada perjanjian kredit yang lalu dilunasi

Berpegang teguh pada asas kekeluargaan dan gotong royong itulah

Koperasi Wanita “Sekar Kartini” mampu mempertahankan usaha perkreditannyg,
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khususnya dan masyarakat pada umumnya tetap berjalan hingga saat ini.
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BAB 4. KESIMPULAN DAN S

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka
dapat diambil kesimpulan yang merupakan Jawaban dari permasalahan, antara lain |
sebagai berikut :
I. Pelaksanaan perjanjian kredit di Koperasi Wanita “Sekar Kartini” tidak melalui
proses yang sulit. Setiap calon anggota yang telah terdaftar menjadi anggota

koperasi dapat mengajukan kredit yang dikoordinir oleh ketua kelompok atau

penanggung jawab kelompok. Sistem yang dijalankan di koperasi ini adalah
tanggung renteng (hoofdelijkheid). Jumlah kredit yang dapat diberikan oleh
koperasi sebesar minimal 3 (tiga) kali simpanan wajib dan simpanan pokok
atau maksimal Rp.5.000.000 (lima juta rupiah) per kelompok. Beberapa tahap
pelaksanaan perjanjian kredit, yaitu Tahap Pengajuan Permohonan Kredit,
Tahap Analisis Kredit,Tahap Penentuan Kredit, Tahap Realisasi/Pencairan
Kredit, dan Tahap Pelunasan Kredit.

2. Penyebab d:bitur wanprestasi di Koperasi Wanita “Sekar Kartini” dengan
sistem tanggung renteng (hoofdelijkheid), antara lain Penyalahgunaan
Kepercayaan Anggota Kelompok Debitur Kepada Anggota Kelompok
Lainnya, Kelalaian Ketua Kelompok Atau Penanggung Jawab Kelompok Dan
Penanggung (borg) Juga Sebagai Debitur, Kelalaian Anggota Kelompok
Sebagai Debitur, Debitur Meninggal Dunia, dan Musibah Diluar Dugaan.
Debitur tidak menggunakan kredit yang diberikan oleh koperasi sebagaimana
mestinya, dengan kata lain debitur telah membohongi koperasi. Akibat dari
adanya wanprestasi tersebut, selain merugikan koperasi sebagai pemberi kredit
Juga merugikan anggota kelompok lain yang tergabung dalam satu kelompok
tersebut dan juga sebagai debitur.

3. Upaya penyelesaian yang dapat ditempuh oleh pihak koperasi terhadap debitur
wanprestasi, antara lain upaya umum dan upaya khusus, serta upaya

penyelesaian yang diambil dengan tindakan lebih tegas agar debitur segera
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menyelesaikan kewajibannya kepada koperasi. Akibat hukum dari debitur
wanprestasi adalah cebitur harus bertanggung jawab atas semua kewajibannya
kepada koperasi. Pihak koperasi dapat memaksa debitur tersebut untuk
menandatangani perjanjian kredit baru diatas meterai cukup dan mempunyai
kekuatan hukum lebih kuat dari perjanjian kredit sebelumnya. Terhadap debitur
wanprestasi, pihak koperasi juga berhak memberikan skors kepadanya dan
anggota kelompok yang lain dengan tidak mengizinkan mengajukan
permohonan kredit kembali sebelum tunggakan angsuran kredit pada perjanjian

kredit yang lalu cilunasi

4.2 Saran

1

S0 ]

Saran yang dapat penulis sampaikan, yaitu :
Dalam melaksanakan perjanjian kredit hendaknya koperasi mampu
menjelaskan lebih terperinci agar calon debitur dapat melaksanakan perjanjian

kredit iersebut dengar: baik sampai perjanjian kredit tersebut berakhir.

- Dalam menghindari adanya tindakan wanprestasi, hendaknya koperasi harus

lebih jauh mengenal ketua kelompok atau penanggung jawab kelompok dan

anggotanya.

- Upaya-upaya penyelesaian yang diambil koperasi dan akibat hukum dari

debitur wanprestasi, hendaknya dapat menyadarkan debitur untuk tidak
melakukan wanprestasi, sehingga koperasi dapat terus menjalankan perputaran

kredit dengan baik dzn lancar.
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